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Abstract

The organization is currently experiencing a dynamic technological environment characterized by very rapid
technological changes, very short product life cycles, globalization, innovation and creativity which are very
important assets in the success and competitive advantage of an organization. PT. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk, or better known as PT. Bank Jatim was established on August 17, 1961, in Surabaya. The
purpose of this study to analyzing the effect of empowering leadership on employee creativity through creative
self-efficacy as an intervening variable on the employee of Bank Pembangunan Dearah Jawa Timur Trenggalek
branch office. As many 42 permanent employees of the Bank Jatim Trenggalek branch office participated in this
study. The statistical analysis used in this study is Partial Least Square (PLS) with the support of smartPLS 3.0
software. The results of this study explain that empowering leadership does not affect employee creativity.
Empowering leadership has a positive and significant effect on creative self-efficacy. Creative self-efficacy has
a positive and significant effect on employee creativity. Creative self-efficacy intervenes in the influence of
empowering leadership on employee creativity.
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PENDAHULUAN

Organisasi saat ini mengalami lingkungan teknologi yang dinamis ditandai dengan perubahan
teknologi yang sangat cepat, siklus hidup produk yang sangat singkat, globalisasi, serta inovasi dan
juga kreativitas yang menjadi aset sangat penting dalam keberhasilan dan keunggulan kompetitif
suatu organisasi. Perubahan teknologi saat ini tentunya akan memaksa organisasi di berbagai bidang
industri untuk mengikuti agar tidak ketinggalan teknologi guna untuk mencapai tujuan suatu
organisasi. Organisasi yang berbasis di sektor perbankan terutama, mereka harus lebih inovatif serta
kreatif daripada sebelumnya untuk meningkatkan performa dari perusahaan dan untuk bertahan hidup
(Halakova, 2007).

Pertumbuhan teknologi dan jaringan internet yang sangat pesat di Indonesia saat ini adalah sebuah
peluang pasar yang cukup menjanjikan bagi industri perbankan yang menjadikan internet banking (i-
banking) sebagai produk yang dikembangkan perbankan baik dari sisi jaringan maupun layanan.yang
diberikan oleh perbankan, maka membuat masyarakat dapat langsung bertransaksi hanya dengan
menggunakan internet maupun smartphone. Sangat mudahnya mengakses layanan untuk bertransaksi
yang diberikan oleh bank ini tidak lain karena melihat dari pelaku konsumen masyarakat Indonesia
sendiri. Dengan menggunakan layanan i-banking, maka perusahaan perbankan gencar untuk
memasarkan produk i-banking mereka kepada nasabahnya untuk meningkatkan brand awareness
(Bank Jatim, 2018).

Kreativitas karyawan adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu dalam hal
menghasilkan sebuah ide baru serta menghasilkan sebuah solusi kreatif untuk masalah yang sedang
dihadapi oleh suatu organisasi. Kreativitas karyawan secara fundamental dapat memberikan
kontribusi berupa inovasi, efektivitas, yang akan memberlangsungkan hidup suatu organisasi
(Amabile, 1996).
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Karyawan merupakan orang-orang yang menghasilkan ide, mempromosikan, serta mendiskusikan dan
melaksanakan ide-ide tersebut untuk mencapai tujuan organisasi. Pentingnya kreativitas yang
merupakan pendorong suatu inovasi dan keberhasilan sebuah organisasi memaksa organisasi tersebut
untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pemikiran kreatif. (Zhang & Bartol, 2010).

Wang et al (2014) berpendapat bahwa kreativitas karyawan adalah suatu kemampuan yang dimiliki
seorang individu dalam menggunakan pengetahuan serta pengalaman untuk bisa menghasilkan ide
baru yang berguna dalam membuat sebuah keputusan, solusi untuk pemecahan sebuah masalah yang
ada secara solutif. Kreativitas karyawan memiliki peran penting untuk mendukung organisasi dalam
beradaptasi dengan lingkungan.

Creative self efficacy adalah sebuah variabel yang mampu menimbulkan dan memunculkan rasa
percaya diri pada diri karyawan untuk selalu berperilaku kreatif. Pada sebuah studi ditemukan apabila
efikasi diri karyawan tinggi maka lebih mungkin untuk menghasilkan suatu ide yang kreatif
(Mittal,2015).

Tierney and Farmer (2002) menjelaskan bahwa creative self efficacy merupakan sebuah keyakinan
pada kemampuan seorang individu dalam memperoleh hal yang kreatif. Karena itu, creative self
efficacy adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan untuk menciptakan Kkreativitas karyawan, dengan
karyawan mempunyai kemampuan dalam menghasilkan ide-baru serta inovasi baru maka hal tersebut
akan berdampak pada munculnya perhatian dari calon nasabah dan keberlangsungan hidup dari
perusahaan.

Adapun faktor lain yang memengaruhi karyawan berperilaku kreatif selain adanya creative self
efficacy adalah kepemimpinan dari atasan. Amundsen and Martinsen (2014) berpendapat bahwa
kepemimpinan merupakan suatu kemampuan individu untuk memimpin suatu aktivitas kelompok
untuk sebuah tujuan yang ingin dicapai. Pemimpin juga bisa dijelaskan sebagai suatu aktivitas yang
dapat memengaruhi orang-orang ke dalam suatu tujuan secara suka rela atau mengarahkan kepada
pencapaian tujuan-tujuan tertentu untuk sebuah tujuan bersama.

Pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan empowering keadership akan selalu mendorong
karyawan untuk selalu mempunyai ide-ide serta inovasi dalam pekerjaan mereka, pemimpin atau
atasan juga akan selalu berusaha memimpin karyawan bagaimana cara-cara yang dapat dilakukan
untuk melakukan pekerjaan dengan baik agar pekerjaan berjalan sesuai dengan harapan (Amundsen &
Martinsen, 2014). Hal tersebut juga dilakukan oleh atasan Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek di
mana atasan selalu memberikan dorongan untuk karyawan agar selalu mempunyai ide-ide serta
inovasi baru guna untuk menarik nasabah baru. Pimpinan juga mengarahkan karyawan agar selalu
bersikap profesional dalam bekerja dengan memberikan bimbingan dengan tujuan karyawan akan
mencapai target setiap bulannya dengan sikap karyawan yang kreatif dan penuh dengan ide-ide baru
(Bank Jatim, 2018).

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek menyatakan bahwa
masih banyak karyawan yang belum menghasilkan ide-ide serta inovasi-inovasi baru untuk menarik
nasabah baru. Pemimpin juga berusaha memaksimalkan agar karyawan mampu bersikap kreatif.
Empowering leadership mampu untuk meningkatkan Kkreativitas karyawan. Perusahaan sepenuhnya
sudah menyadari kemampuan karyawan untuk menghadapi peluang, tetapi karyawan belum
memberikan ide-ide serta inovasi baru untuk menarik minat nasabah baru. Ada beberapa karyawan
diketahui memang mereka belum bisa menghasilkan ide-ide baru dalam menarik minat nasabah.
Karyawan juga belum bisa melakukan terobosan-terobosan baru terkait dengan pekerjaan yang
mereka lakukan.

Berdasarkan dengan fenomena yang ada pada Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek, dan perbedaan
penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh empowering leadership terhadap
kreativitas karyawan melalui creative self efficacy.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Empowering Leadership

Empowering leadership adalah suatu gaya kepemimpinan yang menargetkan pengikut untuk selalu
mengembangkan kontrol diri mereka sendiri, karyawan selalu didorong untuk berpartisipasi dalam
mengambil keputusan (Liu et al. 2003). Pearce et, al (2003) menjelaskan Empowering leadership
adalah pengembangan dari empat tipologi kepemimpinan diantaranya kepemimpinan direktif,
kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional dan empowering leadership itu sendiri.
Menurut Amundsen and Martinsen (2014) menjelaskan bahwa empowering leadership adalah suatu
proses yang dilakukan untuk memengaruhi bawahan melalui pembagian kekuasaan, dukungan serta
motivasi dengan tujuan untuk mempromosikan pengalaman yang ada di dalam diri karyawan tentang
kemampuan untuk bekerja secara mandiri dalam batas strategi serta tujuan dari sebuah organisasi
secara menyeluruh. Empowering leadership dapat diukur dengan dua dimensi yaitu autonomy support
dan development support.

Creative Self Efficacy

Tierney and Farmer (2002) mengungkapkan bahwa creative self efficacy adalah suatu pengembangan
dari self efficacy dan juga creativity. Creative self efficacy merupakan suatu bentuk keyakinan yang
ada pada diri seorang individu, di mana individu tersebut merasa mampu akan keyakinan yang
dimiliki. Individu merasa mampu dalam menghasilkan ide-ide yang kreatif. Efikasi diri yang tinggi di
dalam diri karyawan, maka akan mampu meningkatkan kreativitas yang akan berguna pada organisasi

Bangun (2012) menyebutkan bahwa efikasi diri karyawan merupakan sebuah penilaian terhadap
potensi yang dimiliki oleh seorang karyawan. Potensi kreatif yang dimiliki dalam diri karyawan
merupakan keyakinan menciptakan ide kreatif untuk memecahkan sebuah masalah. Maka semakin
tinggi creative self efficacy akan meningkatkan hal yang kreatif.

Penelitian ini menggunakan indikator dari Tierney and Farmer (2002) yaitu keyakinan untuk merasa
mampu menghasilkan ide-ide baru, merasa yakin akan kemampuan memecahkan suatu masalah dan
merasa yakin dalam hal mengembangkan gagasan yang berasal dari orang lain.

Kreativitas Karyawan

Kreativitas adalah hasil dari ide, cara memenuhi dua kondisi yang pertama adalah gagasan asli dan
yang kedua adalah memiliki potensi yang berguna untuk sebuah organisasi (Bangun, 2012). Menurut
Nur Ghufron dan Risnawati (2011) kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan
dengan bahan, informasi, dan juga data yang sudah ada menjadi hal bermanfaat, menemukan inovasi-
inovasi baru untuk menyelesaikan masalah yang tidak dapat ditemukan oleh beberapa orang.

Penelitian ini menggunakan indikator dari Halakova (2007) yang dianggap sesuai dengan kondisi
yang ada ditempat penelitian. Adapun indikator tersebut yaitu karyawan mampu memecahkan
masalah secara kreatif, karyawan mampu menghasilkan ide-ide baru dan karyawan mampu
mengembangkan gagasan yang diperoleh dari orang lain.

Hubungan antar Variabel

Zhang and Bartol (2010) menjelaskan bahwa empowering leadership memberikan pengaruh
fundamental dasar terhadap kreativitas. Gaya kepemimpinan empowering leadership memberikan
penjelasan bahwa seorang pemimpin mampu memberikan motivasi pada karyawan. Pengukuran
variabel empowering leadership menggunakan 12 item yang tidak disebutkan, sedangkan kreativitas
karyawan menggunakan 13 item yang juga tidak disebutkan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zhang and Zhou (2014) menjelaskan bahwa empowering
leadership perlu digunakan untuk meningkatkan kreativitas. Pengukuran variabel empowering
leadership menggunakan 12 item salah satunya adalah pemimpin mempunyai kinerja yang sangat
tinggi. Variabel kreativitas karyawan menggunakan 13 item salah satu diantaranya yaitu karyawan
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mampu berkembang dengan solusi yang kreatif. Empowering leadership memengaruhi karyawan
tentang sejauh mana karyawan mampu mempunyai pengetahuan yang lebih terhadap tugas yang
diberikan.

H1: Diduga empowering leadership berpengaruh terhadap kreativitas karyawan pada Bank Jatim
Kantor Cabang Trenggalek.

Zhang and Zhou (2014) melakukan penelitian yang terdapat variabel tentang creative self efficacy.
Zhang and Zhou mengemukakan bahwa empowering leadership akan mampu berhubungan dengan
creative self efficacy. Pemimpin dengan gaya empowering leadership akan membuat karyawannya
selalu bersikap aktif dalam hal mengembangkan ide-ide baru yang kreatif dan membuat karyawan
percaya diri bahwa mereka mampu menghasilkan ide-ide kreatif. Pengukuran variabel creative self
efficacy menggunakan penelitian dari Tierney and Farmer (2002).

Penelitian Kurnia (2017) mengemukakan bahwa apabila empowering leadership memberikan
pengaruh signifikan positif terhadap creative self efficacy. Penelitian oleh Kurnia (2017) menjelaskan
bahwa 75% creative self efficacy dijelaskan oleh empowering leadership. Pengukuran variabel
empowering leadership menggunakan pengukuran dari Amundsen and Martinsen (2014) yaitu
autonomy support dan development support. Sedangkan pengukuran variabel creative self efficacy
menggunakan penelitian dari Tierney and Farmer (2002) yaitu karyawan merasa mempunyai
keyakinan untuk mampu menghasilkan ide baru, karyawan merasa mampu dalam hal memecahkan
masalah secara mandiri dan karyawan merasa mampu dalam mengembangkan sebuah gagasan yang
diperoleh dari orang lain.

Berdasarkan beberapa teori yang dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa empowering leadership
mampu membuat karyawan mempunyai rasa percaya diri bahwa mereka mampu untuk bersikap
kreatif (creative self efficacy). Karena pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan empowering
leadership akan selalu memotivasi karyawan untuk menghasilkan ide-ide yang kreatif. Dengan
mempunyai sikap kreatif maka karyawan akan mampu menyelesaikan masalah yang ada pada
perusahaan mereka bekerja.

H2: Diduga empowering leadership berpengaruh terhadap creative self efficacy pada Bank Jatim
Kantor Cabang Trenggalek.

Mittal (2015) melakukan penelitian dan menemukan bahwa karyawan yang mempunyai sikap creative
self efficacy yang tinggi maka lebih memungkinkan seseorang dalam menghasilkan ide-ide yang
kreatif. Penelitian Mittal juga menjelaskan bahwa apabila seorang karyawan mengembangkan
creative self efficacy akan mendorong kreativitas karyawan sesuai dengan kebutuhan yang
dibutuhkan, organisasi membutuhkan karyawan yang mampu menghasilkan ide-ide baru untuk
mencapai tujuan organisasi. Pengukuran variabel creative self efficacy menggunakan 4 item
pengembangan dari Tierney and Farmer (2002) yaitu seorang karyawan mempunyai rasa percaya diri
untuk mampu memecahkan masalah secara kreatif, sedangkan variabel kreativitas karyawan
menggunakan pengukuran dari Madjar et al (2002) yaitu karyawan mencari hal baru untuk
menghasilkan hal baru.

Liu et al (2016) melakukan penelitian yang menunjukkan pengaruh antara intrinsic motivation,
creative self efficacy, dan prosocial motivation yang berkontribusi terhadap kreativitas. Dari
penelitian tersebut menghasilkan apabila ada pengaruh antara motivasi intrinsik dengan kreativitas
karyawan dan motivasi prososial yang memberikan pengaruh antara motivasi terhadap kreativitas.
Pengukuran variabel creative self efficacy tidak dijelaskan. Indikator dari creative self efficacy juga
tidak disebutkan hanya menyebutkan objek sebagai pengukuran yaitu karyawan dan pimpinan.
Berdasarkan penjelasan teori, maka dapat diambil kesimpulan apabila karyawan mempunyai rasa
creative self efficacy yang tinggi maka otomatis maka meningkatkan kreativitas karyawan pada diri
karyawan.
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H3: Diduga creative self efficacy berpengaruh terhadap kreativitas karyawan pada Bank Jatim
Kantor Cabang Trenggalek.

Penelitian Kurnia (2017) menyatakan bahwa apabila seorang pemimpin mempunyai sikap
empowering leadership maka akan berpengaruh terhadap kreativitas karyawan melalui creative self
efficacy sebagai variabel intervening dan trust sebagai variabel moderasi. Penelitian lain yang
menyatakan empowering leadership berpengaruh terhadap kreativitas karyawan (Zhang and Zhou,
2014). Dimensi dari empowering leadership menggunakan dimensi dari Amundsen and Martinsen
(2014) yaitu autonomy support dan development support. Indikator dari variabel kreativitas karyawan
menggunakan indikator dari Farmer et al (2003) yaitu karyawan selalu mencoba ide-ide baru dan juga
inovasi-inovasi baru, karyawan selalu dapat memecahkan masalah di dalam pekerjaannya, dan juga
karyawan dapat menghasilkan sesuatu ide yang baru. Sedangkan creative self efficacy menggunakan
indikator dari Tierney and Farmer (2002) yaitu karyawan akan merasa mampu menghasilkan ide dan
inovasi baru, karyawan merasa yakin akan kemampuan yang dimiliki, dan karyawan merasa mampu
untuk memecahkan masalah secara kreatif dan juga karyawan mampu mengembangkan gagasan yang
berasal dari orang lain. Tierney and Farmer (2002) mengemukakan apabila seorang karyawan
memiliki creative self efficacy yang tinggi maka karyawan akan memilih untuk selalu menghasilkan
hal-hal yang kreatif terkait dengan pekerjaan dan tujuan organisasi. Hubungan antar variabel juga
digambarkan pada Gambar 1.

H4 : Diduga creative self efficacy memediasi hubungan antara empowering leadership terhadap
kreativitas karyawan pada Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek.

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitafif. Lokasi penelitian adalah PT. Bank Jatim
Kantor Cabang Trenggalek. Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah karyawan tetap
pada seluruh bagian yang ada pada Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek yang berjumlah 42 orang
karyawan. Variabel yang ada pada penelitian ini adalah variabel independen yaitu empowering
leadership, variabel dependen yaitu kreativitas karyawan dan variabel intervening yaitu creative self
efficacy. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara serta angket yang kembali
seluruhnya, dan skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert 1-5 dengan teknik analisis SEM-
PLS.

Dalam penelitian ini seluruh indikator valid dikarenakan seluruhnya memiliki nilai korelasi di atas
0,60. Selanjutnya, nilai cronbach’s aplha dari variabel empowering leadership sebesar 0,963, variabel
creative self efficacy sebesar 0,970 dan variabel kreativitas karyawan sebesar 0,962 sedangkan hasil
composite reliability dari variabel empowering leadership sebesar 0,968, creative self efficacy sebesar
0,973 dan kreativitas karyawan 0,970. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel penelitian
reliabel. Lebih lanjut, hasil R-square di dalam penelitian ini menunjukkan nilai dari variabel creative
self efficacy sebesar 0,255 dan kreativitas karyawan 0,410, sedangkan nilai Q-square berdasarkan
perhitungan menunjukkan angka sebesar 0,12. (Ghozali, 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan cara penyebaran angket yang
kembali seluruhnya sebanyak 42 kuesioner. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui apabila hasil
Composite Reliability dari masing-masing variabel menunjukkan angka di atas 0,70, maka hasil
variabel di atas sudah memenuhi composite reliability dengan baik. Selain itu, nilai cronbach’s alpha
dari setiap variabel di atas 0,70. Hal tersebut menunjukkan apabila variabel empowering leadership,
kreativitas karyawan dan juga creative self efficacy sudah memenuhi cronbach’s alpha. Hasil dari
nilai R-square dari variabel creative self efficacy sebesar 0,255 dan variabel kreativitas karyawan
sebesar 0,410. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel yang ada pada penelitian ini reliabel.

Tabel 1. HASIL UJI STATISTIK

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha R-Square
Empowering Leadership 0,968 0,963
Creative Self Efficacy 0,973 0,970 0,255
Kreativitas Karyawan 0,970 0,962 0,410

Sumber: data diolah.

Model konstruk dapat dilihat menggunakan model Q-square predictive relevance selain
menggunakan R-square. Perhitungan Q-square predictive relevance untuk model pada penelitian ini
dapat dilihat di rumus (1). Hasil dari Q-square predictive relevance pada penelitian ini adalah 0,12
yang mana nilai tersebut lebih daripada nol.
Q2 =1-(vV1-R1%)x(v1-R2%)

=1 — (v/1-0,255%)x(v1 — 0,410%)

=1 — (+/0,966)x(+/0,83)

=1— (0,88)

S0,12 et ettt b ettt (1)

Pengaruh Empowering Leadership terhadap Kreativitas Karyawan

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa empowering leadership yang dilakukan
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas karyawan. Ditunjukkan dengan hasil
t-statistic yang menghasilkan angka 1,595 di mana > 1,96 sehingga dengan demikian H1 ditolak.

Dari hasil analisis deskriptif responden untuk variabel empowering leadership mempunyai kategori
sedang jika dilihat dari hasil three box method yaitu 3,57 dan hasil analisis deskriptif untuk variabel
kreativitas karyawan dilihat dari hasil three box method yaitu 3,99 yang berkategori tinggi. Dari hasil
yang ditunjukkan di atas dapat diketahui bahwa empowering leadership tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kreativitas karyawan. Hal tersebut menjadikan tidak berpengaruhnya antara
empowering leadership terhadap kreativitas karyawan karena gaya kepemimpinan hanya bisa untuk
mengarahkan para karyawannya dengan memotivasi, memberikan dukungan agar karyawan
menyelesaikan pekerjaannya. Akan tetapi memiliki dampak tidak signifikan dikarenakan dukungan
pimpinan hanya sebatas rangsangan untuk karyawan kreatif dan yang paling utama adalah sikap
maupun motivasi dari dalam diri karyawan sendiri.

Pengaruh Empowering Leadership terhadap Creative self efficacy

Hasil pengujian menunjukkan empowering leadership memberikan positif terhadap variabel creative
self efficacy. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai t-statistic antara empowering leadership terhadap
creative self efficacy yaitu 2,940 atau <1,96. Sehingga H2 diterima.

Dari hasil analisis deskriptif responden untuk variabel empowering leadership dapat dilihat
berkategori sedang dari hasil three box method yaitu 3,57 dan hasil analisis deskriptif untuk variabel
creative self efficacy dilihat dari hasil three box method yaitu 4.09 yang berkategori tinggi. Dari hasil
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yang ditunjukkan di atas dapat diketahui bahwa empowering leadership memberikan pengaruh positif
signifikan terhadap creative self efficacy. Peningkatan creative self efficacy tersebut bisa terjadi
karena pemimpin memberikan arahan—arahan serta motivasi dan dorongan yang berdampak pada
keyakinan pada diri karyawan bahwa mereka merasa mampu akan menghasilkan ide-ide serta metode
baru terkait dengan pekerjaan mereka.

Pengaruh Creative Self Efficacy terhadap Kreativitas Karyawan

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan creative self efficacy memberikan positif signifikan
terhadap kreativitas karyawan. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-statistic yang bernilai 2,475 yaitu
<1,96 yang berarti H3 diterima.

Pengujian analisis deskriptif responden untuk variabel creative self efficacy memiliki kategori tinggi
jika dilihat dari hasil three box method yaitu 4,02 dan hasil analisis deskriptif untuk variabel
kreativitas karyawan dilihat dari hasil three-box method yaitu 3,99 yang berkategori tinggi. Penelitian
ini menunjukkan apabila creative self efficacy karyawan bagus untuk meningkatkan kreativitas
karyawan dalam menghasilkan ide baru, memecahkan sebuah masalah secara mandiri dan
mengembangkan sebuah gagasan yang berasal dari orang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa
karyawan sudah baik di dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan karyawan mampu
mengembangkan ide-ide secara kreatif dan mampu mengembangkan gagasan yang diperoleh dari
orang lain.

Pengaruh Empowering Leadership terhadap Kreativitas Karyawan melalui Creative Self
Efficacy

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa creative self efficacy mampu memediasi secara
penuh pengaruh antara empowering leadership terhadap kreativitas karyawan sehingga H4 diterima.
Dari t-statistic dapat diketahui bahwa empowering leadership terhadap kreativitas karyawan kurang
dari 1,96. Oleh karena itu, creative self efficacy mempunyai peran yang penting karena mampu
memberikan pengaruh antara empowering leadership terhadap kreativitas karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
empowering leadership yang dilakukan oleh pimpinan Bank Jatim Kantor Cabang Trenggalek tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas karyawan. Akan tetapi gaya
kepemimpinan empowering leadership yang dilakukan oleh pimpinan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap efikasi diri karyawan. Dengan pimpinan selalu memberikan motivasi, dukungan
serta kepercayaan kepada karyawan bahwa karyawan mampu menghasilkan ide-ide kreatif creative
self efficacy yang ada pada diri karyawan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas
karyawan. Semakin tingi efikasi diri karyawan maka akan meningkatkan kreativitas. Dan creative self
efficacy mampu menjadi variabel mediasi antara empowering leadership dan kreativitas karyawan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan pengaruh tidak langsung lebih besar daripada pengaruh langsung
antara empowering leadership terhadap kreativitas karyawan.

Implikasi lain di dalam penelitian ini adalah supaya pimpinan lebih memotivasi dan mendukung
karyawan yang kurang di dalam kreativitasnya, seperti dengan melakukan bimbingan maupun
pelatinan secara teratur agar karyawan mampu untuk memobilasi potensi kreatif yang dimiliki.
Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel kinerja karyawan maupun kepuasan kerja, untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan yang dilakukan terhadap kinerja karyawan dan kepuasan
karyawan tersebut.
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